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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan literasi sains peserta didik yang
diterapkan dengan pendekatan STEM berbasis socio-scientific issue pada materi struktur bumi
dan perkembangannya. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
sebanyak dua siklus. Sampel penelitian ini peserta didik kelas VIII H SMP Negeri 15 Semarang
tahun ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 34 peserta didik dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Sumber dan metode pengambilan data meliputi:
observasi, wawancara, tes, angket dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini menggunakan
teknik deskriptif kuantitatif, rumus persentase, dan N-gain. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik dari rata-rata nilai N-gain sebesar
0,10 (kategori rendah) pada siklus 1 menjadi 0,84 (kategori tinggi) pada siklus 2. Berdasarkan
hasil posttest siklus 2 sebanyak 34 peserta didik atau 100% peserta didik telah mencapai nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik
terlihat pada indikator pengetahuan sains, penyelidikan hakikat sains, sains sebagai cara
berpikir, dan interaksi sains dan teknologi.

Kata kunci: Literasi Sains; Socio Scientific Issue; STEM
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PENDAHULUAN

Kemampuan literasi merupakan salah satu prasyarat untuk mewujudkan kecakapan hidup
abad 21 yaitu mampu membekali peserta didik dengan keterampilan belajar dan berinovasi
untuk dapat memanfaatkan media informasi serta kecakapan hidup untuk bekerja dan
berkontribusi di masyarakat (Ayuwara dkk., 2022). Literasi dasar yang harus dikuasai menurut
Nudiati & Sudiapermana (2020) adalah literasi baca dan tulis, literasi numerasi, literasi sains,
literasi digital, literasi finansial serta literasi budaya dan kewarganegaraan. Hasil penelitian
PISA yang dirilis pada tahun 2022 menjelaskan bahwa skor peserta didik Indonesia di bidang
literasi sains mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2018, skor
literasi sains adalah 396, sedangkan pada tahun 2022 turun menjadi 383 (OECD, 2023).

Literasi sains adalah kemampuan individu dalam memahami dan mengaplikasikan
prinsip-prinsip sains untuk menyelesaikan masalah praktis yang terkait dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam kehidupan sehari-hari (OECD, 2019). Masyarakat yang
memiliki tingkat literasi sains yang tinggi adalah mereka yang memiliki pengetahuan yang luas
tentang konsep-konsep dan proses ilmiah yang diperlukan untuk membuat keputusan yang
tepat, berpartisipasi secara aktif dalam diskusi, serta memiliki kepedulian dan kemampuan
untuk mengatasi masalah-masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari (Hodson, 2014;
Rahayu, 2017).

Pendidikan harus mampu menyiapkan peserta didik dengan literasi sains untuk mencapai
masyarakat yang melek sains. Meskipun demikian, tingkat literasi sains di Indonesia sangat
mengkhawatirkan, seperti yang ditunjukkan oleh hasil pengukuran dari Programme for
International Student Assessment (PISA) yang diluncurkan oleh Organisation for Economic
Cooperation and Development (OECD) sejak tahun 1997 (OECD, 2019). Data dari PISA
menunjukkan bahwa selama hampir dua dekade, kemampuan literasi sains peserta didik
Indonesia tetap rendah, jauh di bawah rata-rata internasional. Berikut ini terdapat tabel yang
menunjukkan rekam jejak hasil literasi sains peserta didik Indonesia sejak tahun 2000 hingga
2022. Oleh karena itu, penting bagi pendidikan untuk fokus pada pembekalan peserta didik
dengan keterampilan literasi sains agar dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam konteks
pembelajaran abad 21 (Anggi dkk. 2019; Permanasari dkk., 2021; Rahayu, 2017).

Tabel 1 Hasil PISA Tahun 2000-2022 (Rohmaya, 2022)

Tahun Skor Rata-rata Skor Rata-rata  Jumlah Negara Peringkat

Indonesia Internasional Peserta Indonesia
2000 393 500 41 38
2003 395 500 40 38
2006 393 500 56 50
2009 383 500 65 60
2012 382 500 65 64
2015 403 500 69 62
2018 396 500 79 71
2022 383 500 81 67

Berdasarkan hasil Tabel 1, terlihat bahwa posisi peserta didik Indonesia selalu berada di
peringkat terbawah dibandingkan dengan negara-negara lain yang mengikuti PISA. Situasi ini
konsisten dari tahun 2000 hingga 2022, di mana Indonesia tetap berada di peringkat 10
terbawah. Temuan ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi sektor pendidikan sains. Oleh karena
itu, pendidikan sains sebaiknya difokuskan pada peningkatan kemampuan literasi sains siswa.
Namun, penting untuk dicatat bahwa literasi sains tidak hanya mencakup pemahaman materi
sains, tetapi juga kemampuan dalam menerapkan dan memahami proses sains dalam kehidupan
sehari-hari siswa. Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya tingkat literasi sains antara
lain adalah pemilihan buku teks yang tidak sesuai, kesalahan konsep, pembelajaran yang kurang
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kontekstual, keterampilan membaca yang rendah, serta lingkungan belajar yang tidak
mendukung (Fuadi dkk., 2020). Selain itu, kurangnya relevansi pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari juga menjadi faktor yang signifikan dalam menurunkan literasi sains
siswa (Fibonacci & Sudarmin, 2014).

Hasil wawancara dengan guru IPA yang mengajar kelas VIII di SMP Negeri 15
Semarang, diperoleh informasi bahwa dalam mata pelajaran IPA masih banyak peserta didik
pada hasil asesmen sumatifnya itu di bawah ketercapaian tujuan pembelajaran sehingga
menyebabkan literasi sains peserta didik menjadi rendah. Rendahnya literasi sains peserta didik
juga dapat disebabkan oleh kurang terkaitnya topik pembahasan dengan dunia nyata peserta
didik, pembelajaran lebih dominan dengan konten bukan kontekstual sehingga akan
membebani peserta didik (Fuadi dkk., 2020). Pembelajaran IPA kontekstual berkaitan dengan
beragam permasalahan kehidupan, hal ini menjadikan peserta didik dapat menghubungkan
fenomena sekitarnya dengan konsep-konsep sains dalam menyelesaikan masalah masalah
(Permanasari, 2016; Hoogland dkk., 2018). Pembelajaran kontekstual juga menuntut untuk
memasukkan unsur-unsur sains, teknologi, mesin, dan matematika yang diintregrasikan dalam
pembelajaran di sekolah. Unsur-unsur yang dimasukkan dalam pembelajaran 3 tersebut
merupakan model pembelajaran science, technology, engineering, and mathematics (STEM)
(Muttagqiin, 2023).

Memasuki keterampilan abad 21, STEM merupakan salah satu model pembelajaran yang
sangat efektif untuk diimplementasikan di lingkungan pendidikan. Penerapan model STEM
menjadikan peserta didik dalam konsep akademik dengan mudah untuk menghubungkan materi
dalam kehidupan seharihari, dikarenakan model STEM mengadopsi penerapan prinsip-prinsip
sains, matematika, teknik, dan teknologi dengan menggunakan pendekatan interdisipliner
(Kanematsu & Barry, 2016; Salame & Nazir, 2019). Pada tahap awal perkembangannya, STEM
telah diimplementasikan di beberapa negara maju seperti Jepang, Singapura, Finlandia,
Australia, dan Amerika Serikat (Ritz & Fan, 2014; Wahyuni, 2021). STEM bermula sebagai
ide dari National Science Foundation dengan berharap menjadikan keempat bidang utama ini
(ilmu pengetahuan, teknologi, rekayasa, dan matematika) sebagai pilihan utama bagi peserta
didik (Donald, 2016; Kapila & Iskander, 2014). Amerika Serikat menghadapi krisis ilmuwan
di bidang STEM, sehingga pemerintahnya mengambil langkah serius dengan memunculkan
STEM Education dan memperbanyak beapeserta didik pendidikan kepada calon guru yang
memilih salah satu bidang STEM (Ejiwale, 2013; Jones & Zanker, 2013). Ini mencerminkan
komitmen pemerintah Amerika Serikat untuk mengatasi tantangan dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi melalui pendekatan STEM.

Pembelajaran IPA melibatkan penelusuran dan analisis fenomena alam dengan
menggunakan proses berpikir dan penyelidikan untuk memahami peristiwa yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, pembelajaran IPA memungkinkan peserta didik
untuk mengaitkan konsep ilmiah dengan isu-isu sains dalam situasi nyata, seperti saat
mempelajari struktur bumi dan perkembangannya, yang merupakan salah satu topik yang dapat
dijelajahi secara mendalam (Matsna, 2023).

Socio Scientific Issue (SSI) adalah representasi dari permasalahan-permasalahan yang
muncul dalam kehidupan sosial yang erat kaitannya dengan ilmu pengetahuan dan memiliki
solusi yang dapat ditemukan (Sa’adah dkk., 2022). Pendekatan terhadap SSI dapat memperkuat
kemampuan literasi sains peserta didik di sekolah karena dalam pembelajaran SSI, integrasi
dilakukan terhadap konsep-konsep ilmiah yang berdampak pada kehidupan masyarakat. Fihani
dkk. (2021) menegaskan bahwa pembelajaran yang berbasis SSI dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik. Pembelajaran SSI dapat meningkatkan literasi sains
peserta didik karena penerapan teori yang lebih nyata (Pinzino, 2012; Zeidler dkk., 2019).

Berdasarkan penjelasan latar belakang, penulisan artikel ini mempunyai tujuan untuk
mengetahui dan mendeskripsikan mengenai literasi sains serta kondisi literasi sains peserta
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didik di Indonesia, memaparkan mengenai SSI serta implikasi SSI dalam pembelajaran sains
serta menganalisis peningkatan literasi sains peserta didik melalui pembelajaran IPA
berkonteks STEM berbasis Socio Scientific Issue (SSI).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari empat tahap, yakni
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi, sebagaimana disampaikan oleh
Fahrunisa pada tahun 2019. PTK ini dilaksanakan di SMP Negeri 15 Semarang, dengan subjek
penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VIII H SMP Negeri 15 Semarang pada tahun ajaran
2023/2024 yang berjumlah 34 siswa. Penelitian dilakukan pada tahun 2024 antara tanggal 5
Februari hingga 26 Maret. Peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik menjadi tolok
ukur keberhasilan penelitian ini. Data dari tes diagnostik, observasi, dan wawancara
dikumpulkan untuk penelitian ini. Keadaan awal peserta didik dengan mengacu pada bakat
topik sains mereka dipastikan melalui wawancara. Untuk memastikan sifat, minat, preferensi
belajar, atau kebutuhan siswa, dilakukan observasi. Dua metode digunakan untuk melakukan
tes diagnostik yaitu angket dan soal pretest. Temuan tes diagnostik digunakan untuk
mengidentifikasi sifat, bakat bawaan, bidang minat, kemampuan awal, dan gaya belajar.

Penelitian ini terdiri dari 9 populasi yang berada di SMP Negeri 15 Semarang yaitu kelas
VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII F, VIII G, VIII H, dan VIII I SMP Negeri 15
Semarang tahun pelajaran 2023/2024 dengan jumlah sebanyak 288 peserta didik. Sementara
itu, peneliti menggunakan sampel untuk mengetahui beberapa ciri dan ukuran populasi.
Seorang peneliti dapat menggunakan sampel populasi jika mereka tidak dapat melihat
keseluruhan populasi karena alasan kekurangan dana, tenaga, atau waktu. Berdasarkan apa
yang ditemukan dari sampel, kesimpulan dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi. Oleh
karena itu diperlukan sampel yang mewakili populasi (Sugiyono, 2012: 81). Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, dimana pengumpulan data ini
dikenal dengan “tujuan pengambilan sampel” didasarkan pada standar yang dikemukakan oleh
guru dan peneliti (Kerlinger, 2014). Sampel penelitian terdiri dari 34 peserta didik kelas VIII H
SMP Negeri 15 Semarang pada tahun pelajaran 2023/2024.

Kegiatan penelitian terdiri dari 2 siklus dengan prosedur yang terstruktur. Siklus
pertama, yaitu perencanaan, dimulai dengan menetapkan waktu pelaksanaan serta menentukan
materi yang akan diajarkan. Selanjutnya, dilakukan penyusunan modul ajar berbasis STEM
dengan SSI, memberikan skenario kepada guru sebelum tindakan, menyiapkan instrumen, dan
alat dokumentasi yang diperlukan. Pada siklus kedua, yaitu tindakan, dilakukan pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan STEM berbasis SSI. Diakhir siklus, peserta didik diminta untuk
mengerjakan soal uraian guna mengukur kemampuan literasi sains peserta didik. Selama proses
pembelajaran, terdapat tahap observasi di mana peneliti dibantu oleh observer lain untuk
mengamati aktivitas peserta didik dan mendokumentasikannya. Setelah kedua siklus selesai,
dilakukan tahap refleksi di mana peneliti bersama guru mengevaluasi keberhasilan pendekatan
STEM berbasis SSI dalam meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.

Hasil kemampuan literasi sains peserta didik diperoleh melalui pretest dan posttest
evaluasi dilaksanakan diakhir siklus dengan menggunakan uji N-gain (g). Rumus untuk
menghitung kemampuan literasi sains peserta didik adalah sebagai berikut (Hake, 1998):

skor posttest — skor pretest

9= (100) — pretest
Penelitian dikatakan berhasil apabila nilai N-gain hasil atau N-gain > 0,31. Kriteria
penilaian skor N-gain dapat dilihat pada Tabel 2
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Tabel 2 Kategori Perolehan Skor N-gain (Kurniawan & Hidayah, 2021)

Nilai N-gain Kategori
g>0,70 Tinggi
0,31 <g=<0,70 Sedang
2<0,31 Rendah
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan nilai dari soal literasi sains, peserta didik dianggap tuntas apabila telah
melampaui KKM yaitu minimal 85. Data diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang
dilakukan selama 2 siklus, dan setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan yaitu sebagai berikut.

Siklus 1

Pembelajaran IPA di SMP Negeri 15 Semarang masih sering menggunakan metode
konvensional, jarang mengintegrasikan teknologi, dan jarang menyediakan media
pembelajaran. Akibatnya, kemampuan literasi sains peserta didik hampir sama dan terkadang
mereka mudah merasa bosan. Oleh karena itu, dilakukan inovasi pembelajaran dengan
menerapkan pendekatan pembelajaran STEM berbasis Socio Scientific Issue (SSI) berbantuan
aplikasi Scratch yang didukung oleh media audio visual seperti video animasi dan poster. Pada
siklus 1, langkah-langkah pelaksanaan meliputi pemberian soal pretest, penyampaian masalah
melalui power point dan artikel, diskusi kelompok untuk mengerjakan LKPD serta melakukan
pengamatan/percobaan, presentasi hasil diskusi, umpan balik, penguatan, pemberian soal
postest, serta tahap kesimpulan dan refleksi. Dalam siklus pertama ini, peserta didik
mempelajari subbab tentang struktur bumi. Keberhasilan dari penerapan pendekatan STEM
berbasis SSI tercermin pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Pretest Posttest Siklus 1

Nilai Pretest Posttest
Jumlah 34 34
Nilai Tertinggi 65 80
Nilai Terendah 0 30
Rata-Rata 49,70 58,67

Berdasarkan Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai pretest peserta didik
adalah 49,70, sedangkan rata-rata nilai posttest pada siklus 1 adalah 58,67. Pretest memiliki
nilai tertinggi sebesar 65, dengan nilai terendahnya adalah 0, sedangkan pada posttest siklus 1,
nilai tertinggi mencapai 80 dan nilai terendahnya adalah 30. Dari perbandingan rata-rata nilai
pretest dan posttest pada siklus 1, dapat dilihat bahwa seluruh peserta didik belum mencapai
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 85. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahap
pretest, banyak peserta didik yang memperoleh nilai rendah karena mereka belum mendapatkan
materi, sehingga termasuk dalam kategori nilai rendah.

Selanjutnya, setelah menerapkan pendekatan pembelajaran STEM berbasis SSI
berbantuan aplikasi Scratch yang didukung oleh media audio visual, terjadi peningkatan pada
nilai pretest dan posttest dari 49,70 menjadi 58,67. Artinya, terjadi peningkatan sebesar 10%
setelah materi diterapkan. Hal ini disebabkan karena pendekatan STEM yang menempatkan
peserta didik sebagai pusat pembelajaran dan mengaitkannya dengan situasi dunia nyata,
membuat materi menjadi lebih mudah dipahami. Selain itu, penggunaan aplikasi Scratch
sebagai media audio visual juga meningkatkan minat peserta didik terhadap pembelajaran.
Untuk mengetahui pengaruh dari penerapan pendekatan STEM berbasis SSI dengan bantuan
media audio visual terhadap peningkatan hasil dari nilai literasi sains, analisis dilakukan melalui
perhitungan N-Gain, yang hasilnya dapat ditemukan dalam Tabel 4.
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Tabel 4 Hasil N-gain Siklus 1
Aspek Pretest  Posttest  N-gain Kiriteria
Rata-Rata 49,70 58,67 0,10 Rendah

Berdasarkan data Tabel 4 tersebut, hasil perhitungan N-Gain diperoleh gain 0,1 dengan
kategori rendah. Sehingga, dapat dikatakan bahwa setelah diterapkan pendekatan STEM
berbasis SSI berbantuan media audio visual terjadi peningkatan yang sedikit karena seluruh
peserta didik pada siklus 1 belum mencapai KKM. Pembelajaran pada siklus I ini sudah
dikatakan meningkat, tetapi masih perlu dilakukan pembelajaran siklus 2 agar dapat mencapai
ketuntasan maksimal.

Adapun tes kemampuan literasi sains yang digunakan terdiri dari 4 indikator yaitu
pengetahuan sains, penyelidikan hakikat sains, sains sebagai cara berpikir, dan interaksi sains
dan teknologi (Chiapetta dkk., 1991). Evaluasi kemampuan literasi sains peserta didik dinilai
dari perindikatornya. Analisis data yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan literasi sains
peserta didik berdasarkan pretest dan posttest dapat ditunjukkan pada Tabel 5 dan Gambar 1.

Tabel 5 Uji N-gain Setiap Indikator Literasi Sains Siklus 1

Aspel Literasi Sains Skor N-gain Kategori
Pengetahuan sains 0,08 Rendah
Penyelidikan hakikat sains 0,09 Rendah
Sains sebagai cara berpikir 0,12 Rendah
Interaksi sains dan teknologi 0,11 Rendah

Indikator Literasi Sains

M Skor N-gain

0.14
0.12

0.1
0.08
0.06
0.04
0.02

0

Pengetahuan Sains Penyelidikan hakikat Sains sebagai cara Interaksi sains dan
sains berpikir teknologi

Gambar 1 Grafik Uji N-gain Setiap Indikator Literasi Sains Siklus 1

Berdasarkan Tabel 5 dan Gambar 1, dapat diketahui bahwa kemampuan literasi sains
peserta didik mengalami sedikit peningkatan pada skor N-gain dalam indikator pengetahuan
sains, penyelidikan hakikat sains, sains sebagai cara berpikir, dan interaksi sains dan teknologi
yang masuk dalam kategori rendah pada siklus I, sesuai dengan interpretasi Hake (1998). Dari
penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa adanya sedikit peningkatan literasi sains peserta
didik dengan menggunakan media aplikasi Scratch menunjukkan efektivitas penerapan
pendekatan STEM berbasis SSI dalam pembelajaran. Kurniawan & Hidayah (2021)
menyatakan bahwa keberhasilan suatu penelitian diukur berdasarkan skor N-gain yang
dianggap berhasil jika N-gain hasil penelitian > 0,31. Berdasarkan penjelasan tersebut,
penerapan pendekatan STEM berbasis SSI belum berhasil, sehingga perlu dilanjutkan ke siklus
berikutnya.
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Siklus 2

Pada siklus 2, aktivitas yang dilaksanakan serupa dengan siklus 1, yakni menerapkan
pendekatan STEM berbasis SSI dengan dukungan media audio visual seperti video animasi dan
poster. Pendekatan STEM berbasis SSI tersebut bertujuan untuk melatih kemampuan peserta
didik dan membangkitkan minat belajar, sehingga dapat meningkatkan literasi sains peserta
didik. Temuan dari penelitian pada siklus 2 dapat ditunjukkan dalam Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Pretest Posttest Siklus 2

Nilai Pretest Posttest
Jumlah 34 34
Nilai Tertinggi 80 100
Nilai Terendah 30 85
Rata-Rata 58,67 92,50

Berdasarkan Tabel 6, data menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest peserta didik
adalah 58,67, sedangkan rata-rata nilai hasil posttest pada siklus kedua adalah 92,50. Nilai
tertinggi pada pretest adalah 80, dan nilai terendahnya adalah 30. Sedangkan pada posttest
siklus 2, nilai tertinggi mencapai 100 dan nilai terendahnya adalah 85. Dari hasil perbandingan
rata-rata nilai pretest dan posttest pada siklus 2, terlihat bahwa rata-rata peserta didik telah
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berada pada angka 85. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan literasi sains. Pada tahap prefest siklus 2, tidak ada peserta didik atau 0% belum
mencapai nilai KKM. Namun, pada posttest siklus 2, seluruh peserta didik atau 100% telah
mencapai nilai KKM.

Tabel 7 Hasil N-gain Siklus 2
Aspek Pretest Posttest N-gain  Kiriteria
Rata-Rata 58,67 92,50 0,84 Tinggi

Berdasarkan data dalam Tabel 7, hasil perhitungan N-gain yaitu sebesar 0,84 dengan
kategori tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan STEM
berbasis SSI dengan bantuan media audio visual menghasilkan peningkatan dalam
pembelajaran, dikarenakan pada siklus 2, pencapaian pembelajaran telah mencapai tingkat
ketuntasan 100%. Dengan kata lain, penerapan pendekatan STEM berbasis SSI pada mata
pelajaran IPA, khususnya materi lempeng tektonik yang mencakup struktur bumi dan
perkembangnnya, telah memberikan hasil yang memuaskan dan mampu meningkatkan literasi
sains di kelas VIII H SMP Negeri 15 Semarang. Dengan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran ini telah berhasil dan tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Adapun tes kemampuan literasi sains yang digunakan terdiri dari 4 indikator yaitu
pengetahuan sains, penyelidikan hakikat sains, sains sebagai cara berpikir, dan interaksi sains
dan teknologi (Chiapetta dkk., 1991). Evaluasi kemampuan literasi sains peserta didik dinilai
dari perindikatornya. Analisis data yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan literasi sains
peserta didik berdasarkan pretest dan posttest dapat ditunjukkan pada Tabel 8 dan Gambar 2.

Tabel 8 Uji N-gain Setiap Indikator Literasi Sains Siklus 2

Aspel Literasi Sains Skor N-gain Kategori
Pengetahuan sains 0,88 Tinggi
Penyelidikan hakikat sains 0,79 Tinggi
Sains sebagai cara berpikir 0,86 Tinggi
Interaksi sains dan teknologi 0,82 Tinggi
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Indikator Literasi Sains

B Pengetahuan Sains

Penyelidikan hakikat sains

Sains sebagai cara berpikir

Interaksi sains dan

teknologi

Gambar 2 Diagram Uji N-gain Setiap Indikator Literasi Sains Siklus 2

Berdasarkan Tabel 8 dan Gambar 2, dapat diketahui bahwa kemampuan literasi sains
peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan pada skor N-gain dalam indikator
pengetahuan sains, penyelidikan hakikat sains, sains sebagai cara berpikir, dan interaksi sains
dan teknologi yang masuk dalam kategori tinggi pada siklus 2, sesuai dengan interpretasi Hake
(1998). Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa adanya peningkatan literasi sains
peserta didik yang menunjukkan efektivitas penerapan pendekatan STEM berbasis SSI dalam
pembelajaran. Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian Hana & Subali (2023) yang
menyatakan bahwa bahan ajar LKS digital efektif diimplementasikan dalam pembelajaran,
dengan N-gain mencapai 0,55. Dengan demikian, penggunaan LKPD digital berbasis STEM
mendapat respons positif dari siswa dan layak diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan penjelasan hasil peningkatan uji N-gain tentang penggunaan LKPD digital
berbasis STEM didukung oleh penelitiannya Lestari dkk. (2018) yang menyatakan bahwa
LKPD yang dikembangkan dengan pendekatan STEM dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

Berdasarkan pencapaian yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
pendekatan STEM berbasis SSI yang didukung media audio visual memiliki dampak positif
terhadap peningkatan literasi sains peserta didik. Hal ini terbukti dari adanya peningkatan nilai
rata-rata peserta didik, seperti pada dalam Tabel 9.

Tabel 9 Peningkatan Literasi Sains Peserta Didik

Kriteria Pretest Posttest Pretest Posttest
Siklus 1 Siklus 1 Siklus 2 Siklus 2
Jumlah 34 34 34 34
Nilai Tertinggi 65 80 80 100
Nilai Terendah 0 30 30 85
Tuntas 0 0 0 34
Tidak Tuntas 34 34 34 0
Rata-Rata 49,70 58,67 58,67 92,50
Persentase 0% 0% 0% 100%
Ketuntasan

Dari data yang tertera dalam Tabel 9, dapat diamati bahwa terjadi peningkatan yang
signifikan dalam pencapaian ketuntasan belajar peserta didik. Pada tahap pretest dan posttest
siklus 1, tidak ada peserta didik atau 0% peserta didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), pada pretest siklus 2, peserta didik juga tidak ada yang mencapai KKM.
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Namun, pada posttest siklus 2 seluruh peserta didik atau 100% peserta didik telah mencapai
KKM. Penggunaan pendekatan STEM berbasis SSI dalam mata pelajaran IPA ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pemahaman mereka melalui serangkaian
kegiatan bermakna dan terstruktur, yang tentunya memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan bagi peserta didik dalam setiap tahap pembelajarannya.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penggunaan pendekatan STEM berbasis SSI
telah menghasilkan peningkatan dalam literasi sains peserta didik kelas VIII H di SMP Negeri
15 Semarang. Hal ini dapat dibuktikan oleh nilai N-gain yang menunjukkan bahwa pada siklus
1 dengan rata-rata nilai N-gain sebesar 0,10 dengan kategori rendah, dan terjadi peningkatan
lebih lanjut pada siklus 2 dengan rata-rata nilai N-gain mencapai 0,84 dengan kategori tinggi.
Selain itu, persentase peserta didik tidak ada atau 0% yang belum mencapai ketuntasan pada
tahap siklus 1, akan tetapi meningkat menjadi 100% atau seluruh peserta didik telah mencapai
ketuntasan pada siklus 2. Hal ini mengakibatkan adanya peningkatan yang signifikan pada
kemampuan literasi sains peserta didik.
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